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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 
Bijih merupakan sejenis batuan yang mengandung mineral baik logam maupun non-logam yang sangat penting. Besi merupakan logam yang paling banyak dijumpai di alam. Kebanyakan besi ditemukan dalam batuan dan tanah sebagai oksida besi yang disebut bijih besi. Besi adalah logam yang dihasilkan dari bijih besi yang telah diekstrak. Bijih besi jarang dijumpai dalam keadaan bebas, biasanya bijih besi ditemukan berasosiasi dengan mineral logam lainnya.  Pada dasarnya mineral bijih besi banyak terdapat sebagai metasomatik kontak maupun sebagai endapan sekunder yang terpendam dan tersingkap secara acak. Model seperti ini tidak dapat diinterpretasikan kemiringan lapisannya. Jika digunakan uji pengeboran coring, maka interpretasi hanya terbatas pada lokasi disekitar bor dan tidak dapat dikorelasikan antara titik uji pengeboran yang berjauhan sehingga eksplorasi geofisika diperlukan untuk menggambarkan kondisi bawah permukaan (Geoatlas Indonesia). 

Eksplorasi merupakan penyelidikan awal di bidang pertambangan yang bertujuan mengetahui potensi bahan galian di lokasi penelitian yang menghasilkan karakteristik bahan tambang serta sebaran mineral tersebut. Kesalahan dalam menentukan lokasi eksplorasi berdampak langsung pada kerugian materil yang besar dan waktu yang terbuang percuma. Tujuan utama dari kegiatan eksplorasi geofisika adalah untuk membuat model bawah permukaan bumi dengan mengandalkan data lapangan yang terukur pada permukaan bumi. Model bawah permukaan merupakan modal dasar interpretasi. Dalam eksplorasi geofisika biasanya digunakan metode magnetik (geomagnetik). Metode ini cocok digunakan untuk eksplorasi mineral magnetik terutama bijih besi. 

Interpretasi kuantitatif data magnetik bertujuan untuk menentukan bentuk atau model dan kedalaman benda sumber anomali melalui pemodelan matematis.  Interpretasi ini dapat dilakukan dengan pemodelan inversi 3D. Pemodelan data  magnetik secara 3 dimensi sangat cocok digunakan dalam eksplorasi mineral magnetik maupun bijih besi untuk menggambarkan persebarannya di bawah permukaan. Hal ini  terlihat dari seringnya metode ini digunakan dalam menentukan perseberan mineral magnetik. Contohnya Eksplorasi   Bijih Besi Di Daerah Belitung dan daerah Kalimantan Selatan. Eksplorasi bijih besi menggunakan metode magnetik di daerah Belitung berjudul “Eksplorasi Bijih Besi (Iron Ore) Dengan Metode Magnetik“. Hasil dari penelitian ini yakni gambaran metode magnetik dalam eksplorasi bijih besi yang berasosiasi dengan granit. Berdasarkan pemodelan 2D dan 3D bahwa granit pembawa bijih besi dengan jenis mineral utama adalah magnetit. Sedangkan penelitian bijih besi di Kalimantan Selatan dengan judul “Pemodelan Inversi 3D Dengan Data Topografi Menggunakan Mag3D Di Kalimantan Selatan”. Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa berdasarkan pemodelan 3 dimensi data magnetik dapat diketahui jenis bijih besi yang terdapat di lokasi penelitian adalah hematit yang terendapkan pada aliran sungai dan berasosiasi dengan batuan granodiorite. 

Daerah penyelidikan terletak di Kabupaten Sanggau, Sanggau terletak di bagian barat laut Provinsi Kalimantan Barat, tepatnya antara garis katulistiwa dan 0°36’22”- 0°36’16”LU dan 110°37’47”-110°38’05” BT. Kabupaten Sanggau termasuk dalam cekungan melawi bagian barat. Fisiografi daerah ini dicirikan oleh kelompok perbukitan dan pegunungan yang terpisah-pisah dan beberapa dataran rendah. Perbukitan dan pegunungan ini tersusun atas batupasir tersier yang relatif keras dan batuan granit. Secara umum batuan penyusun daerah Sanggau terdiri atas batuan berumur paleosoikum, mezosoikum, tersier dan Quarter (Supriatna, S, dkk, 1993). 

Setelah anomali medan magnet total diperoleh, pengolahan data dilanjutkan dengan pemodelan inversi 3 dimensi. Melalui pemodelan ini keluaran yang dihasilkan yakni nilai suseptibilitas hasil inversi. Diharapkan dari nilai suseptibilitas hasil inversi ini struktur atau profil bawah permukaan lokasi penelitian terlihat lebih jelas sehingga dapat menggambarkan persebaran bijih besi. Hasil pemetaan nilai suseptibilitas batuan di lokasi penelitian akan sangat bermanfaat dalam memberikan informasi tentang bentuk tubuh batuan beku atau mineral yang mungkin mengandung bahan tambang berupa bijih besi.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah :

a. Bagaimana profil struktur bawah permukaan menurut kedalaman dan posisi sebaran bijih besi hasil pemodelan inversi 3D dan estimasi massa bijih besi yang dapat di ekstrak?

b. Bagaimanakah hasil analisis jenis batuan dan mineral bawah permukaan berdasarkan nilai suseptibilitas tiap kedalaman?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

a. Nilai suseptibilitas yang dianalisis adalah hasil pemodelan inversi 3D dengan menggunakan software MAG 3D educational version.
b. Analisis profil bawah permukaan ditinjau berdasarkan kedalaman dan posisi
c. Pemisahan anomali regional-residual menggunakan metode polynomial fitting

d. Interpretasi kuantitatif dilakukan dengan pemodelan inversi 3D
1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Mendapatkan profil struktur bawah permukaan menurut kedalaman dan posisi sebaran bijih besi lokasi penelitian dan estimasi massa bijih besi yang dapat di ekstrak.
b. Mengetahui jenis batuan dan mineral bawah permukaan lokasi penelitian berdasarkan nilai suseptibilitas batuan tiap kedalaman.
1.5 Manfaat Penelitian

Hasil tugas akhir ini diharapkan dapat bermanfaat atau berguna  sebagai bahan studi aspek kebumian lainnya, Hasil pemetaan suseptibilitas batuan di daerah ini akan memberikan informasi tentang bentuk tubuh batuan beku yang mungkin dapat mengandung bahan tambang berupa bijih besi dengan nilai ekonomis yang tinggi. Dan dapat berguna untuk melakukan tahapan lebih lanjut dalam menentukan lokasi keberadaan bijih besi dan volumenya sebelum melakukan proses eksploitasi penambangan.
1.6 Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik. Fungsi deskriptif analitik adalah untuk memberikan profil (gambaran) umum tentang data yang telah diperoleh. Profil umum ini dapat digunakan sebagai acuan untuk melihat karakteristik data yang diperoleh. Dalam penelitian ini akan memberikan profil umum tentang struktur bawah permukaan berdasarkan data suseptibilitas hasil pemodelan inversi 3 dimensi oleh software Mag3D. 
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